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Kenyamanan Termal pada Obyek Wisata Berkembang 
(Studi Kasus: Obyek Wisata Blue Lagoon Yogyakarta) 
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Abstrak:  
Perubahan fisik yang terjadi dari adanya perkembangan pembangunan sebuah desa berpengaruh terhadap iklim 
mikro sebuah kawasan dan menimbulkan pengaruh juga terhadap kondisi termal kawasan. Tak terkecuali sebuah 
desa wisata. Perkembangan pembangunan tersebut ditujukan untuk mengakomodir kebutuhan para pengunjung. 
Kabupaten Sleman memiliki potensi wisata yang besar untuk dikembangkan. Objek wisata Blue Lagoon yang 
berlokasi di Desa Dalem, Widodomartani, Ngemplak, Sleman masuk dalam klasifikasi desa wisata berkembang 
yang memiliki potensi alam berupa pemandian. Object wisata ini sedang dalam tahap mengembangkan daya tarik 
selain pemandian, sehingga perkembangan pembangunan sedang digalakkan. Pengembangan pembangunan yang 
dilakukan dapat berdampak pada lingkungan sekitar, terutama yang menyangkut aspek kenyamanan. Kenyamanan 
termal merupakan kondisi yang mempengaruhi kenyamanan lainnya, seperti kenyamanan spasial, kenyamanan 
psikologis dan kenyamanan visual. Metoda penelitian yang digunakan adalah metode eksploratif untuk mengetahui 
tingkat kenyamanan termal, khususnya pada obyek wisata yang sedang berkembang. Setelah mengetahui tingkat 
kenyamanan termal pada obyek wisata berkembang, diharapkan dapat memberi masukan untuk pengembangan 
pembangunan yang dapat menciptakan kenyamanan termal pada obyek wisata lainnya. 

 
Kata Kunci: Kenyamanan Termal; Perkembangan Pembangunan; Obyek Wisata Berkembang 
 
 
1. Latar Belakang 

Perubahan fisik yang terjadi dari adanya perkembangan pembangunan sebuah desa berpengaruh terhadap iklim 
mikro sebuah kawasan dan menimbulkan pengaruh juga terhadap kondisi termal kawasan. Tak terkecuali sebuah 
desa wisata. Perkembangan pembangunan tersebut ditujukan untuk mengakomodir kebutuhan para pengunjung. 

Menurut Undang – undang No 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan, mendefinisikan wisata sebagai kegiatan 
perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk 
melakukan rekreasi, pengembangan diri, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang  dikunjungi dalam 
jangka waktu sementara. Undang - Undang tersebut juga mendefinisikan pariwisata adalah berbagai macam 
kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 
Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. 

Kabupaten Sleman merupakan bagian dari Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan dominasi wilayah terletak di 
sebelah utara propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kabupaten Sleman memiliki potensi wisata yang besar untuk 
dikembangkan. Potensi yang dimiliki umumnya berasal dari potensi sumber daya alam yang kemudian menjadi 
titik-titik destinasi wisata. Pada perkembangannya destinasi wisata yang ada di Kabupaten Sleman juga ditunjang 
dengan pengembangan desa wisata yang berada di dalam ataupun di sekitar destinasi wisata. Jumlah desa wisata 
yang ada berdasarkan laporan kegiatan klasifikasi desa wisata Kabupaten Sleman tahun 2016 terdapat 39 desa 
wisata. Pemerintah kabupaten Sleman mengklasifikasikan desa wisata dalam tiga bentuk yaitu desa wisata tumbuh, 
berkembang, dan mandiri. Dari 39 desa wisata yang ada, 14 desa di antaranya terklasifikasi tumbuh, 8 desa 
klasifikasi berkembang, dan 9 desa klasifikasi mandiri. Dasar pengklasifikasian adalah dengan menggunakan 
indikator (1) potensi atraksi, (2) kapasitas manajerial pengelola, (3) peran serta masyarakat, (4) sarana dan prasana, 
(5) pemasaran dan promosi, (6) aksesibilitas, serta (7) kepemilikan aset.  

Objek wisata Blue Lagoon yang berlokasi di Desa Dalem, Widodomartani, Ngemplak, Sleman berada dalam 
salah satu desa yang masuk dalam klasifikasi desa wisata berkembang. Blue Lagoon atau pemandian Tirta Budi 
memiliki daya tarik utama berupa pemandian dengan pemandangan alam. Objek wisata ini termasuk objek wisata 
yang masih baru karena baru diresmikan pada 22 Maret 2014, bertepatan dengan hari air sedunia. Blue Lagoon 
memiliki 3 buah mata air, yaitu Sendang Wadon, Belik Kluwih, dan Sendang Lanang. Potensi lain yang ada di desa 
wisata ini adalah potensi budaya (upacara merti sumber, karawitan, saparan Ki Ageng Wonolelo, Jathilan, Candi 
Sambisari, Museum Perjuangan Plataran), potensi religi (ziarah makam Kyai Pulungan, ziarah makam Kyai 
Wonolelo), potensi kuliner (jajanan tradisional, nasi liwet, wedang jahe, ice cream, bakso turi, tempe, dll), potensi 
kerajinan (batik dan bambu tetapi terbentur dengan modal) 
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Kunjungan wisatawan berdasarkan jumlah tiket yang terjual di desa wisata ini untuk hari biasa 50-100 orang, 
weekend mencapai 300 orang, dan libur nasional 500-1000 orang. Kepemilikan aset di desa wisata ini berupa tanah 
milik kas dan menyewa beberapa tanah pribadi warga yang digunakan untuk lahan parkir dan lapangan (menyewa 
sekitar 3 tempat), dengan imbalan sharing hasil antara desa dan pemilik tanah. Pengelolaan desa wisata Blue Lagoon 
masih berbasis masyarakat dan manajemennya juga berjalan dengan baik. Desa wisata ini sedang dalam tahap 
mengembangkan daya tarik selain embung, karena dikhawatirkan jika hanya berfokus pada satu obyek akan 
bermasalah pada keberlanjutannya. Pengembangan pembangunan yang dilakukan oleh Blue Lagoon mendapat 
bantuan dari dana IS (dana Keistimewaan). 

Pengembangan pembangunan yang terjadi merupakan tahap pembenahan untuk Blue Lagoon yang lebih baik. 
Pengembangan pembangunan yang dilakukan dapat berdampak pada lingkungan sekitar, terutama yang 
menyangkut aspek kenyamanan. Kenyamanan termal merupakan kondisi yang mempengaruhi kenyamanan lainnya, 
seperti kenyamanan spasial, kenyamanan psikologis dan kenyamanan visual. Sehingga perlu dilakukan penelitian 
untuk mengetahui tingkat kenyamanan termal pada obyek wisata Blue Lagoon yang sedang mengalami 
perkembangan pembangunan. 

Dalam beberapa publikasi terkait mengenai kenyamanan termal, diantaranya adalah Alfian (2016) yang memiliki 
penekanan pada pengaruh bentuk hutan kota terhadap kenyamanan termal di sekitar hutan kota dan Hidayat (2016) 
yang menekankan pada kenyamanan termal pada ruang terbuka hijau di Jakarta Pusat. Sehingga dari hal tersebut 
dapat disimpulkan pada kedua penelitian yang telah dilakukan belum terdapat penelitian tentang kenyamanan termal 
pada obyek wisata berkembang. 

  
2. Metode 

Fokus penelitian ini adalah mengetahui tingkat kenyamanan termal pada obyek wisata Blue Lagoon Yogyakarta 
yang sedang mengalami perkembangan pembangunan. Metoda yang digunakan adalah metode eksploratif dengan 
terjun langsung ke lapangan. 

 
2.1. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data secara kualitatif dan kuantitatif. Data hasil eksploratif mengenai suhu udara, kecepatan angin, 
arah angin, kelembapan udara, aktivitas pengunjung, pakaian yang digunakan pengunjung, material permukaan, 
material bangunan dan permukaan, bentuk bangunan dan bukaan dalam site serta vegetasi didapat dari observasi 
lapangan, kuisioner, wawancara mendalam serta FGD. Berdasarkan penelitian Wonoharjo dan Koerniawan dalam 
Maidinita (2009), untuk mengetahui kenyamanan termal dalam ruang luar, diperlukan pengukuran dengan 
mengukur suhu udara dalam kawasan tersebut. Pengukuran untuk mengetahui kondisi iklim mikro eksisting dengan 
menggunakan alat yang berupa anemometer dan envirometer. 

Pemilihan Titik Pengamatan berdasarkan perbedaan area, yaitu: area pemandian dan area penunjang. Waktu 
pengamatan yang dipilih adalah antara jam operasional dari obyek wisata Blue Lagoon, yakni antara jam 08.00– 
17.00. Pengamatan memilih 2 periode waktu, yaitu saat pagi (pukul 09.00) dan saat siang (pukul 14.00). Pemilihan 
waktu tersebut dikarenakan jam kunjung wisatawan yang cukup ramai. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
pengguna obyek wisata Blue Lagoon. Untuk sampelnya merupakan sebagian pengunjung yang sudah pernah 
berkunjung ke obyek wisata Blue Lagoon pada tahun 2018 dengan jumlah sampel sebanyak 50 orang dengan 
perbandingan 1:5 antara weekday dan weekend. 

 
2.2. Metode Analisis Data 

Data yang di dapat dari hasil observasi lapangan di analisis dengan teori kenyamanan termal. Menurut Latifah 
(2015), terdapat 6 faktor desain arsitektur yang berhubungan dengan kenyamanan termal antara lain : (1) Orientasi 
bangunan dan bukaan, (2) Bentuk, volume, dan luas fasad bangunan, (3) Bentuk dan lokasi bukaan udara, (4) Jenis 
dan ketebalan material kulit bangunan, (5) Konstruksi bangunan, dan (6) Site plan. Selain itu, terdapat 4 elemen site 
yang dapat membentuk iklim mikro yang mempengaruhi kenyamanan termal, yaitu : (1)Topografi, (2) Material 
permukaan, (3) Vegetasi, dan (4) Air permukaan. 

Menurut Latifah (2015), kondisi untuk mencapai kenyamanan termal di Indonesia adalah (1) suhu udara 24°C 
<T<26°C, (2) kelembapan udara 40%<RH<60%, (3) kecepatan udara 0,6m/det<V<1,5m/det. Menurut Satwiko 
(2008), selain faktor dari lingkungan (suhu udara, kelembapan udara dan kecepatan udara) terdapat faktor dari 
manusia yang mempengaruhi kenyamanan termal, yaitu aktivitas manusia dan pakaian yang digunakan. Teori yang 
digunakan dalam analisis bertujuan untuk mengetahui tingkat kenyaman termal dalam obyek wisata Blue Lagoon 
yang sedang mengalami perkembangan pembangunan. 

  
3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengamatan melalui google earth terlihat perbedaan dari obyek wisata Blue Lagoon.  
Perbedaan dari citra satelit tersebut menandakan adanya pengembangan yang dilakukan oleh Blue Lagoon.  
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Pengembangan tersebut dimaksudkan untuk memajukan Blue Lagoon menjadi desa wisata yang lebih baik lagi, 
yang tidak hanya mengandalkan permainan air (pemandian) sebagai daya tarik utamanya. 

 
Tabel 1. Perbedaan Blue Lagoon dari 2017 hingga 2019 

Peta Perbedaan Blue Lagoon Keterangan 
Tahun 2017 

 

 
Masih banyak pepohonan 

Tahun 2018 

 

 
Beberapa pepohonan ditebang dan dibuat area untuk 
pengunjung, yaitu taman SILUMAN (Sinau, Lungguh, 
Mangan), Taman Putri Naga (gazebo – gazebo sekitar 
pemandian, panggung dan tempat perkemahan 

Tahun 2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Penebangan pohon pada taman SILUMAN semakin 
banyak 

 
Berdasarkan faktor desain arsitektur, area pemandian tidak memiliki bangunan rumah, hanya bangunan tidak 

permanen yang diperuntukkan untuk pedagang makanan, pendopo panggung dan gazebo–gazebo yang terletak di 
pinggiran sungai. Orientasi bangunan untuk gazebo-gazebo mengikuti alur sungai, untuk pendopo panggung 
menghadap kearah timur. Material bangunan pada umumnya menggunakan kayu dan bambu. Konstruksi bangunan 
sebagian besar menggunakan struktur kayu dan bambu. 

Sedangkan pada area penunjang tidak memiliki bangunan rumah, hanya bangunan tidak permanen dan semi 
permanen. Bangunan semi permanen memiliki fungsi bangunan sebagai kamar mandi dan musholla. Bangunan 
dalam area penunjang dibuat terbuka dan diperuntukkan untuk kuliner, perpustakaan dan area membatik. Orientasi 
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bangunan mengikuti alur sungai. Material bangunan menggunakan bamboo dan batako. Konstruksi bangunan 
menggunakan struktur bambu dan beton bertulang. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
        (a) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
(b) 

Gambar 1. (a) Kondisi Eksisting Area Pemandian, (b) Kondisi Eksisting Area Penunjang  
 

Berdasarkan elemen site, area pemandian memiliki material permukaan tanah untuk jalan setapak berupa batu 
alam yang disusun sehingga tidak licin karena batu alam bertekstur kasar. Topografi pada area ini mengikuti kontur 
dari sungai sehingga area gazebo dekat dengan sungai lebih rendah dibandingkan dengan yang dekat pendopo. 
Vegetasi sekitar site masih sangat banyak, didominasi oleh tanaman bambu. Berdekatan juga dengan sungai 
sehingga masih terkesan sejuk dan alami. 

Berdasarkan elemen site, area penunjang memiliki material permukaan tanah untuk jalan setapak berupa paving 
block dan batu alam yang disusun sehingga tidak licin karena bertekstur kasar. Gedung serbaguna saat ini belum 
terbangun, namun kedepannya setelah gedung serbaguna jadi akan ada akses menuju gedung serbaguna. Vegetasi 
sekitar site masih sangat banyak, didominasi oleh tanaman bambu. Berdekatan juga dengan sungai sehingga masih 
terkesan sejuk dan alami. 

 
 
 
 
 
 
 

 
(a) 

 
 
 
 
 
 
 

 
(b) 

Gambar 2. (a) Material Permukaan Jalan Setapak dan Vegetasi yang Mendominasi pada Area Pemandian, (b) 
Material Permukaan Jalan Setapak pada Area Penunjang 

 
Pengukuran untuk mengetahui tingkat kenyamanan termal menggunakan alat ukur yang bernama anemometer 

dan dan envirometer. Hasil yang pengukuran yang didapat pada area tidak jauh berbeda secara signifikan antara 
kedua titik pengamatan. 

 
Tabel 2. Hasil Pengukuran 

 Variabel Pengukuran  Area Pemandian Area Penunjang 
Pukul 09.00 Pukul 14.00 Pukul 09.00 Pukul 14.00 

Suhu (°C) 26 31 26 31 
Kelembapan Rh (%) 65 68 70 69 
Kecepatan angin (m/s) 3 1,56 2.5 1,64 
Arah angin Barat  Laut Timur Laut Barat Timur Laut 
 
Berdasarkan hasil kuisioner yang telah dilakukan, responden menyatakan bahwa lama aktivitas yang dilakukan 

di obyek wisata Blue Lagoon terbagi menjadi 2 kelompok besar, yaitu : antara 31 - 60 menit dan 61-90 menit. 
Dominasi aktivitas yang dilakukan pengunjung adalah duduk (31 orang), makan (30 orang), dan bermain air (32 
orang). Sedangkan aktivitas lain yang dilakukan pengunjung antara lain, foto - foto dan survey di obyek wisata Blue 
Lagoon. Dominasi pakaian yang digunakan oleh responden adalah kaos (45 orang) dengan perpaduan celana 
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panjang (33 orang) ataupun celana pendek (27 orang). Atribut pakaian lain yang digunakan seperti jaket, kerudung, 
baju renang dan celana renang. 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Pendapat Responden tentang Aktivitas yang dilakukan 
 

Pemilihan tempat duduk yang dilakukan oleh responden sebagian besar memilih dekat dengan area pemandian 
dan selanjutnya yang dipilih oleh pengunjung adalah area kuliner. Untuk pemilihan tempat duduk lainnya ada di 
area penunjang (membatik). 

Gambar 4. Pendapat Responden tentang Pemilihan Tempat untuk Duduk 
 
Berdasarkan hasil suhu udara di blue lagoon, sebagian besar responden menyatakan obyek Wisata Blue Lagoon 

bersuhu netral (37 orang). Pengunjung lainnya ada yang berpendapat cukup panas (11 orang) dan cukup dingin (2 
orang). Pergerakan udara di obyek wisata Blue Lagoon terbagi menjadi 2 kelompok besar, yaitu :pergerakan udara 
lemah dan angin sepoi-sepoi yang membuat daun gemerisik. Dalam hal kenyamanan, sebanyak 36 orang 
menyatakan nyaman dengan adanya pepohonan yang ada. Namun, sebanyak 14 orang menyatakan tidak nyaman. 
Sebanyak 39 orang menyatakan nyaman berada di Blue Lagoon. Namun, 11 orang menyatakan kurang nyaman 
karena akses sirkulasi pengunjung yang sepit dan bergeronjal, adanya tempat duduk yang tidak ternaungi oleh pohon 
sehingga panas jika siang hari, dan banyak daun bambu yang jatuh disekitaran sungai sehingga obyek wisata Blue 
Lagoon seperti tidak terawat. 

Gambar 5. Pendapat Responden tentang Kenyamanan di Obyek Wisata Blue Lagoon 
 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai kenyamanan termal pada obyek wisata berkembang 

khususnya Blue Lagoon diperoleh hasil suhu udara di pagi hari masih tergolong dalam kriteria nyaman, namun di 
siang hari suhu tersebut melampau dari kriteria nyaman (cukup panas) karena mencapai suhu 31°C. suhu udara 
untuk mencapai kenyamanan termal berkisar 24°C <T<26°C. Kelembapan udara disetiap titik amatan tergolong 
cukup tinggi dibandingkan dengan standar kenyamanan termal (40%<RH<60%). Hal tersebut dipengaruhi oleh 
suhu, kecepatan angin, panas matahari, vegetasi, dan air yang saat ini menjadi pusat dari obyek wisata Blue Lagoon. 
Kecepatan angin cukup membuat daun gemerisik sehingga pengunjung tidak merasa panas. Hal tersebut ditunjang 
dengan pakaian yang digunakan wisatawan tergolong kedalam pakaian yang santai dan aktivitas yang dilakukan 
pengunjung tidak membuat tubuh mengalami ketidaknyamanan termal.   
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Secara faktor desain arsitektur dan elemen site, upaya untuk membuat Obyek Wisata Blue Lagoon menjadi lebih 
baik dengan memperhatikan kenyamanan termal diwujudkan dalam hal orientasi bangunan, bentuk dan bukaan 
bangunan, material bangunan, mempertahankan bentuk kontur, material penutup permukaan yang tidak silau, 
vegetasi sebagai pembayang dan barrier angin yang kencang serta air yang menjadi passive cooling untuk daerah 
sekitarnya. Namun menurut responden ada beberapa item yang membuat perkembangan yang dilakukan menjadi 
tidak nyaman, diantaranya adanya tempat duduk yang tidak ternaungi oleh pohon sehingga panas jika siang hari, 
banyak daun bambu yang jatuh disekitaran sungai sehingga obyek wisata Blue Lagoon seperti tidak terawat dan 
akses sirkulasi pengunjung yang sepit dan bergeronjal. 

Dengan demikian, perkembangan pembangunan yang dilakukan oleh obyek wisata Blue Lagoon sudah cukup 
baik dari tahun ketahun dengan membuat jalur dan alur untuk pengunjung sehingga dapat menikmati Obyek Wisata 
secara keseluruhan. Tetapi masih perlu adanya pertimbangan dalam penataan area duduk agar pengunjung dapat 
lebih nyaman berada di dalam Obyek Wisata Blue Lagoon. 
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